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Abstrak. Dewi RS, Giyanto, Dadang, Santoso, Sinaga MS, Nuryanto B. 2023. Efikasi formulasi pasta Pseudomonas fluorescens P12
dan campurannya dengan Ralstonia pickettii TT47 terhadap penyakit busuk bulir bakteri pada padi. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon
9: 10-14. Uji efikasi merupakan tahapan akhir kegiatan formulasi pestisida untuk mendapatkan informasi tingkat efikasi produk yang
menjadi salah satu syarat pendaftaran pestisida. Formula FP12-Ind-1 dan FP12-Ind-2 adalah biopestisda berbahan aktif bakteri
Pseudomonas fluorescens P12, sementara formula FP12+TT47-Ind-1 berbahan aktif campuran P. fluorescens P12 dan Ralstonia
pickettii TT47. Tiga biopsetisida ini mampu mempertahankan viabilitas agens hayati >80% selama 6 bulan penyimpanan, sehingga
keefektifannya perlu dievaluasi. Penelitian bertujuan mengevaluasi keefektifan biopestisida FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, dan FP12+TT47-
Ind-1 dalam mengendalikan penyakit busuk bulir padi yang disebabkan bakteri Burkholderia glumae. Pengujian dilakukan di rumah
kaca Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Padi (BBPSI Padi) menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Pengujian terdiri atas
perlakuan formula FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, FP12+TT47-Ind-1, dan kontrol (tanpa aplikasi) dengan 3 ulangan dan 10 tanaman per
ulangan. Inokulasi patogen dilakukan saat fase muncul malai 20-30%. Konsentrasi biopestisida yang digunakan adalah 10% (kerapatan
107 CFU mL™). Hasil efikasi menunjukkan bahwa formula FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, dan FP12+TT47-Ind-1 mampu menekan penyakit
busuk bulir padi. Tiga formulasi mampu memperpanjang periode laten lebih lama dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Ketiga
formulasi juga mampu menekan laju infeksi, yaitu secara berturut-turut sebesar 0,0039; 0,0165; 0,0190, sementara laju infeksi pada
kontrol sebesar 0,0323. Ketiga formulasi juga mampu menekan perkembangan penyakit busuk bulir padi. Nilai AUDPC secara berturut-
turut sebesar 345,431; 478,329; 749,579, sementara pada kontrol sebesar 1100,264. Formula FP12-Ind-1 dan FP12-Ind-2 mampu
menekan perkembangan penyakit busuk bulir dengan tingkat efikasi >50% hingga 25 hari setelah aplikasi dan mampu menekan
kehilangan hasil secara berturut-turut sebesar 44,04% dan 32,58%. Hasil menunjukkan bahwa formulasi FP12-Ind-1 dan FP12-Ind-2
berpotensi sebagai prototipe biopestisida untuk pengendalian penyakit busuk bulir pada tanaman padi.

Kata kunci: Biopestisida, Burkholderia glumae, efikasi, Pseudomonas fluorescens P12, Ralstonia pickettii TT47

Abstract. Dewi RS, Giyanto, Dadang, Santoso, Sinaga MS, Nuryanto B. 2023. Efficacy of pesta formulation of Pseudomonas
fluorescens P12 and its combination with Ralstonia pickettii TT47 to bacterial panicle blight disease of rice. Pros Sem Nas Masy Biodiv
Indon 9: 10-14. The efficacy test is the final stage of the pesticide formulation activity to obtain information on the product efficacy
level, which is required for pesticide registration. Formulas FP12-Ind-1 and FP12-Ind-2 are biopesticides made from active bacteria
Pseudomonas fluorescens P12, while formula FP12+TT47-Ind-1 is made from a mixture of active P. fluorescens P12 and Ralstonia
pickettii TT47. These three biopesticides were able to maintain the viability of biological agents >80% for 6 months of storage, so their
effectiveness needs to be evaluated. The aim of this study was to evaluate the effectiveness of the biopesticides FP12-Ind-1, FP12-Ind-2,
and FP12+TT47-Ind-1 in controlling grain rot disease of rice caused by the bacterium Burkholderia glumae. The test was carried out in
the Center for Rice Instrument Standard Testing (BBPSI Padi) greenhouse using a completely randomized design (CRD). The test
consisted of treatment formulas FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, FP12+TT47-Ind-1, and control (without application) with 3 replicates and 10
plants per repetition. Pathogen inoculation is done when the panicle phase appears 20-30%. The concentration of the biopesticide used
was 10% (density 107 CFU mL-1). The efficacy results showed that FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, and FP12+TT47-Ind-1 could suppress
grain rot disease in rice. These products extended the latency period longer than the control treatment. These products were also able to
reduce the rate of infection, namely 0.0039; 0.0165; 0.0190, while the infection rate in the control was 0.0323. These formulations could
also suppress the development of rice grain rot disease; the AUDPC values at 345.431; 478,329; 749.579, respectively, while the control
was 1100.264. The FP12-Ind-1 and FP12-Ind-2 formulas could suppress the development of grain rot disease with an efficacy level of
>50% up to 25 days after application and were able to reduce yield loss by 44.04% and 32.58%, respectively. The results showed that
the FP12-Ind-1 and FP12-Ind-2 formulations could be biopesticides prototypes for controlling grain rot disease in rice plants.

Keywords: Biopestiscide, Burkholderia glumae, efficacy, Pseudomonas fluorescens P12, Ralstonia pickettii TT47
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PENDAHULUAN

Penyakit busuk bulir padi yang disebabkan oleh
Burkholderia glumae merupakan salah satu penyakit padi
selain hawar daun bakteri, blas daun, dan blas leher yang
dapat menjadi ancaman dalam produksi padi di beberapa
negara di dunia. Penyakit ini dilaporkan mampu
menurunkan hasil antara 34-75% (Trung et al. 1993;
Shahjahan et al. 2000; Jeong et al. 2003).

Di Indonesia, penyakit ini dilaporkan sudah menyerang
pada tahun 1987 (Mogi et al. 1989) dan muncul kembali
pada tahun 2010. Penyakit ini dilaporkan banyak
menyerang varietas padi yang umumnya ditanam oleh
sebagian besar petani, seperti IR64, Ciherang, dan Inpari
(Baharuddin et al. 2017; Handiyanti et al. 2018).
Pengendalian penyakit ini di Indonesia, bahkan di beberapa
negara masih sangat terbatas. Pengendalian masih terbatas
pada perlakuan benih dan teknik budidaya, namun teknik
pengendalian  tersebut  belum  berhasil mengatasi
permasalahan akibat penyakit ini (Ham et al. 2011; Ham
dan Groth 2011; Sayler et al. 2006; Groth et al. 2007).
Penggunaan bahan kimia sintetis seperti asam oxolinic
pada benih sebelum tanam diketahui mampu menghambat
pertumbuhan B. glumae, namun bahan tersebut diketahui
sudah mengakibatkan terbentuknya strain B. glumae di
Jepang (Hikichi et al. 2001). Berdasarkan informasi ini
teknik pengendalian yang aman terhadap lingkungan
menjadi hal yang sangat dibutuhkan. Salah satu
pengendalian yang ramah lingkungan di antaranya adalah
pengendalian hayati.

Bakteri agens hayati kelompok Pseudomonas sp. dan
Bacillus sp. diketahui mampu menekan keparahan penyakit
busuk bulir padi (Inoue et al. 2001; Zhou et al. 2011; Zhou
et al. 2010). Hasil uji in-vitro dengan metode uji biakan
ganda dan uji aktivitas senyawa volatil, diketahui bahwa
Pseudomonas fluorescens P12 dan Ralstonia pickettii TT47
mampu menghambat perkembangan B. glumae (Dewi et al.
2020). Kedua agens hayati ini telah dikembangkan dalam
bentuk formulasi pasta. Formulasi biopestisida FP12-Ind-1
dan FP12-Ind-1 berbahan aktif tunggal P. fluorescens P12,
sementara FP12+TT47-Ind-1 berbahan aktif yaitu P.
fluorescens P12 dan R. pickettii TT47. Ketiga formulasi
biopestisida ini diketahui mampu mempertahankan
viabilitas agens hayati >80% selama 6 bulan penyimpanan,
sehingga formulasi tersebut memiliki prospek untuk
digunakan dalam penekanan penyakit busuk bulir padi.

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi keefektifan 3
formulasi biopestisida, yaitu FP12-Ind-1 dan FP12-Ind-2
berbahan aktif bakteri P. fluorescens P12, serta
FP12+TT47-Ind-1 berbahan aktif campuran P. fluorescens
dan R. pickettii TT47 dalam mengendalikan penyakit busuk
bulir padi yang disebabkan bakteri B. glumae.

BAHAN DAN METODE

Penyiapan formulasi biopestisida

Formulasi biopestisida yang diuji adalah formulasi
FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, dan FP12+TT47. Formulasi
FP12-Ind-1, FP12-Ind-2 adalah biopestida yang berbahan

aktif tunggal bakteri P. fluorescens P12, sementara
FP12+TT47-Ind-1 mengandung bahan aktif campuran
bakteri P. fluorescens P12 dan R. pickettii TT47. Agens
hayati yang diformulasikan adalah bakteri yang telah diberi
perlakuan induksi adaptasi tekanan osmotik. Formulasi
FP12-Ind-1 dan FP12+TT47-Ind-1 menggunakan bakteri
yang diberi perlakuan adaptasi tekanan osmotik dengan
metode induksi secara langsung, sementara FP12-Ind-2
menggunakan metode induksi secara tidak langsung. Agens
hayati diformulasikan dalam bentuk pasta dengan
komposisi: 83% bahan pembawa yang terdiri atas talk dan
minyak sawit, 7% bahan tambahan yang terdiri atas
molase, Tween 80, dan Carboxy Methyl Cellulose/CMC,
serta 10% suspensi agens hayati (Dewi et al. 2021).

Uji in-planta di rumah kaca

Uji efikasi dilakukan di rumah kaca Balai Besar
Pengujian Standar Instrumen Padi (BBPSI Padi), Subang,
Jawa Barat, Indonesia, dengan menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL). Pengujian terdiri atas perlakuan
formulasi FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, FP12+TT47-Ind-1, dan
kontrol (tanpa aplikasi). Pengujian diulang 3 kali dengan
10 tanaman per ulangan.

Persiapan tanaman

Varietas yang digunakan pada uji efikasi ini adalah
varietas Ciherang. Benih padi sebelum disemai diberi
perlakuan sterilisasi permukaan menggunakan NaOCl 1%
dan dilanjutkan dengan perlakuan air panas (hot water
treatment/HWT). Benih selanjutnya direndam dalam air
steril selama 2 malam dan diperam selama 1 malam. Benih
kemudian direndam dalam suspensi formulasi dengan
konsentrasi 10% selama 2 jam, selanjutnya disemai. Bibit
yang berumur 14 hari setelah semai dipindah tanam ke
dalam ember plastik dan dipelihara hingga muncul malai
dan siap digunakan untuk pengujian. Uji efikasi terdiri atas
perlakuan formulasi FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, FP12+TT47-
Ind-2, dan kontrol. Pengujian diulang sebanyak 3 kali
dengan 10 tanaman per ulangan.

Aplikasi formulasi biopestisida dan inokulasi patogen
Aplikasi formulasi dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu 3
hari sebelum dan sesudah inokulasi patogen. Konsentrasi
yang digunakan adalah 10% atau kerapatan populasi agens
hayati dalam cairan semprot setara 107 CFU mL™.
Inokulasi bakteri patogen B. glumae dilakukan pada malai
padi (fase pembentukan malai 20%-30%). Isolat B. glumae
pada media King,s B padat diinokulasikan pada media
King’s B cair dan diinkubasi pada inkubator bergoyang
dengan kecepatan 100 rpm selama 24 jam hingga diperoleh
populasi 108 CFU mL™. Aplikasi biopestisida maupun
inokulasi  bakteri B. glumae dilakukan dengan
penyemprotan pada malai menggunakan hand sprayer.

Pengamatan

Peubah yang diamati untuk mengetahui keefektifan
formulasi pada pengujian ini adalah periode laten,
keparahan penyakit, laju infeksi, area di bawah kurva
perkembangan penyakit atau juga dikenal dengan istilah
Area Under the Disease Progress Curve (AUDPC), dan
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tingkat efikasi, selain itu juga diamati pengaruhnya
terhadap hasil panen.
Data analysis

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dan

dilanjutkan dengan uji Tukey pada taraf o = 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh aplikasi pestisida biologi terhadap
perkembangan penyakit busuk bulir padi dan tingkat
efikasinya

Hasil uji efikasi menunjukkan bahwa formulasi
biopestisida FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, dan FP12+TT47-Ind-
1 mampu menekan perkembangan penyakit busuk bulir
padi yang disebabkan oleh B. glumae. Ketiga formulasi
mampu memperlambat proses infeksi B. glumae pada bulir.
Periode laten rata-rata tanaman yang diaplikasikan
formulasi FP12-Ind-1 dan FP12-Ind-2 secara berturut-turut
adalah 0,57 dan 0,58 hari dan lebih lama dibandingkan
FP12+TT47 (5,17 hari) dan berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol (4,7 hari).

Formulasi FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, dan FP12+TT47-
Ind-1 juga mampu menekan laju infeksi yang lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol. Laju infeksi secara berturut-
turut adalah 0,0093; 0,0165; dan 0,0190, sementara laju
infeksi pada kontrol sebesar 0,0323. Laju infeksi pada
perlakuan formulasi FP12-Ind-1 memberikan laju infeksi
terendah (0,0093) dan berbeda nyata dengan kontrol.
Aplikasi tiga formulasi juga mampu menekan kejadian
(insidensi) penyakit yang lebih rendah. Persentase malai
bergejala penyakit lebih rendah dengan kisaran 44.11%-
49.07% yang lebih rendah dibandingkan kontrol dengan
tingkat kejadian penyakit sebesar 70.76% (Tabel 1).

Aplikasi formulasi biopestisida juga mampu menekan
perkembangan penyakit busuk bulir padi. Nilai AUDPC
pada perlakuan diaplikasi formulasi biopestisida lebih
rendah dan berbeda nyata dibandingkan kontrol. Formulasi
FP12-Ind-1 memberikan nilai AUDPC sebesar 345,431,
sementara FP12-Ind-2 sebesar 478,329. Nilai AUDPC ini
jauh lebih rendah dibandingkan kontrol dengan AUDPC =
1100,264.

Tingkat efikasi 3 formulasi terhadap B. glumae cukup
bervariasi. Tingkat efikasi pada 4 hari setelah aplikasi
tertinggi diperoleh pada perlakuan aplikasi FP12-Ind-1
yaitu sebesar 76,03%, diikuti FP12-Ind-2 (72,58%), dan
terendah pada FP12+TT47 (40,75%). Tingkat efikasi FP12-
Ind-1 dan FP12-Ind-2 lebih baik dibandingkan formulasi
FP12+TT47 yang mampu bertahan hingga 25 hari setelah
aplikasi dengan tingkat efikasi >50% (69,53% dan
53,75%), sementara formulasi FP12+TT47 hanya
memberikan tingkat efikasi sebesar 28,97% (Tabel 2).

Pengaruh aplikasi pestisida biologi terhadap keparahan
penyakit dan hubungannya dengan hasil panen
Kemampuan formulasi biopestisida FP12-Ind-1, FP12-
Ind-2, dan  FP12+TT47-Ind-1  dalam  menekan
perkembangan penyakit busuk bulir padi berdampak
terhadap komponen hasil panen. Berat gabah kering

panen/malai, bobot 1000 butir lebih baik dibandingkan
kontrol, selain memberikan tingkat penurunan hasil lebih
rendah, artinya aplikasi biopestisida dapat menekan
penurunan hasil. Aplikasi tiga formulasi biologi mampu
menekan tingkat keparahan penyakit, sehingga menekan
kehilangan hasil panen. Formulasi FP12-Ind-1 mampu
menekan kehilangan hasil sebesar 44,04%, diikuti FP12-
Ind-2 (32,58%), sementara aplikasi FP12+TT47-Ind-1
hanya mampu menekan kehilangan hasil sebesar 24,33%
dibandingkan kontrol (Tabel 3).

Tabel 1. Pengaruh aplikasi formulasi pestisida biologi terhadap
periode laten, laju infeksi, insidensi malai, dan perkembangan
penyakit busuk bulir padi

Periode Laju Insidensi
Perlakuan — *\oten  infeksi  malai (%) YPPC
FP12-Ind-1 5,708  0,0093° 46,53%  345,431°
FP12-Ind-2 5,802 0,0165% 44,115 478,329P
FP12+TT47-Ind-1 5,17  0,0190% 49,07 749,579
Kontrol 4,73  0,03232 70,76°  1100,264°

Keterangan: rataan pada kolom yang sama yang diikuti huruf
kecil yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
menurut uji tukey pada taraf 0=5%.

Tabel 2. Tingkat efikasi 3 formulasi biopestisida terhadap B.
glumae penyebab penyakit busuk bulir pada padi

Jenis Tingkat efikasi (%0)? pada waktu pengamatan

formulasi (hsa)

4 11 18 25 32
FP12-Ind-1 76,03 67,87 72,75% 69,532 57,662
FP12-Ind-2 72,582 5891% 63,832 53,75% 3847
FP12+TT47- 40,75° 24,09® 2983 2897 20,77°
Ind-1

Keterangan: %rataan pada kolom yang sama yang diikuti huruf
kecil yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
menurut uji tukey pada taraf 0=5%.

Tabel 3. Pengaruh aplikasi pestisida biologi terhadap keparahan
penyakit dan hubungannya dengan komponen dan kehilangan
hasil panen

Bobot

Keparah_an GKP{ 1000 Kehilangan Pen_ekanan

Perlakuan penyakit malai butir hasil (%)? kehilangan
0 @ g0 *7 hasil (%)

FP12-Ind-1 2222°  3.11b 23312 14,20° 44.042
FP12-Ind-2 3056  2.55°¢ 23.36%  17,04% 32.58°
FP12+TT47- 38.33% 2,04 23.48° 19,16° 24.33°
Ind-1
Kontrol 52.28°  1.39° 19.42% 25,362

Keterangan: %rataan pada kolom yang sama yang diikuti huruf
kecil yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
menurut uji tukey pada taraf 0=5%
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Pembahasan

Prospek pengembangan biopestisida cukup tinggi.
Menurut  Kumar dan Singh (2015), penggunaan
biopestisida meningkat 10% setiap tahunnya dan

kemungkinan akan terus meningkat dengan meningkatnya
tuntutan masyarakat akan keamanan produk pertanian dari
residu pestisida kimia sintetik dan isu keamanan
lingkungan.

Pendaftaran pestisida untuk memperoleh izin distribusi
dan peredaran membutuhkan informasi tingkat efikasi.
Tingkat efikasi juga menentukan keberlanjutan produk
pestisida tersebut untuk tetap digunakan sebagai salah satu
komponen pengendalian. Formulasi biopestisida FP12-Ind-
1, FP12-Ind-1, dan FP12+TT47 adalah biopestisida yang
diformulasikan dalam bentuk pasta yang mengandung
agens hayati dari kelompok bakteri, yaitu P. fluorescens
P12 dan R. pickettii.TT47. FP12-Ind-1 dan FP12-Ind-1
berbahan aktif tunggal P. fluorescens P12, sementara
FP12+TT47-Ind-1 berbahan aktif yaitu P. fluorescens P12
dan R. pickettii TT47.

Hasil uji efikasi FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, dan
FP12+TT47-Ind-1 terhadap penyakit busuk bulir padi
menunjukkan bahwa mekanisme penekanan agens hayati
sebagai bahan aktif formulasi adalah memperpanjang
periode laten, menekan laju infeksi, dan keparahan
penyakit. Formulasi FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, dan
FP12+TT47-Ind-1 juga dilaporkan mampu menekan
perkembangan penyakit blas daun dengan memperpanjang
periode laten, menekan laju infeksi dan keparahan penyakit
dengan nilai AUDPC yang lebih rendah dibandingkan
kontrol (Dewi et al. 2021).

Hasil uji juga memberikan informasi tingkat efikasi dari
ketiga formulasi biopestisida yang diuji. Formulasi
biopestisida FP12-Ind-1 dan FP12-Ind-2 mampu menekan
penyakit busuk bulir padi dan mampu mempertahankan
tingkat efikasi >50% hingga 25 hari setelah aplikasi.
Perbedaan tingkat efikasi 3 formulasi yang diperoleh
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti
suhu. Pengujian dilakukan pada saat musim kemarau
dengan suhu rumah kaca >38°C bahkan pada saat uji
efikasi terhadap B. glumae, suhu mencapai 40°C. Suhu
yang tinggi tersebut sangat cocok untuk perkembangan
patogen, namun tidak sesuai dengan agens hayati. Agens
hayati umumnya sangat sensitif terhadap suhu yang tinggi
yang dapat menyebabkan kematian atau menurunkan
populasi agens hayati yang mampu bertahan pada tanaman.
Menurut Mishra (2015), suhu vyang tinggi dapat
mengakibatkan penurunan viabilitas agens hayati yang
diaplikasikan pada tanaman vyang pada akhirnya
memengaruhi tingkat efikasinya.

Aplikasi ketiga formulasi yang mampu menekan
perkembangan penyakit tentunya akan berdampak pada
hasil panen. Dua formulasi ini mampu menekan kehilangan
hasil secara berturut-turut sebesar 44,04% dan 32,58%.
Berdasarkan hasil kemampuannya dalam menekan
kehilangan hasil, formulasi FP12-Ind-1 dan FP12-Ind-2
berpotensi  dikaji  lebih  lanjut sebagai alternatif
pengendalian penyakit busuk bulir padi.

Bakteri P. fluorescens P12 dan R. pickettii TT47
diketahui memiliki kemampuan menekan bakteri B. glumae

dengan mekanisme antibiosis. Hasil uji biakan senyawa
volatil, kedua bakteri ini mampu menekan perkembangan
B. glumae secara berturut-turut sebesar 40,51% dan
33,72%. Kedua bakteri ini juga mampu menginduksi
tanaman dengan meningkatkan aktifitas feroksidase dan
Phenynilalanine Ammonia Liase (PAL), selain itu juga
mampu berperan dalam mendukung kebugaran tanaman
dengan menghasilkan siderofor dan mampu melarutkan
fosfat (Dewi et al. 2020).

Pemanfaatan P. fluorescens P12 dan R. pickettii TT47
sebagai bahan aktif biopestisida dilakukan dengan
memformulasikannya dalam bentuk formulasi pasta dengan
pertimbangan kedua agens hayati yang termasuk kelompok
bakteri Gram-negatif yang tidak mampu membentuk
struktur bertahan seperti endospora dan sangat sensitif
terhadap lingkungan dengan kadar air yang dapat
menyebabkan  bakteri  mengalami  dehidrasi  dan
menyebabkan kematian sel (Bonaterra et al. 2012).

Bakteri agens hayati yang diformulasikan juga telah
diberi perlakuan adaptasi tekanan osmotik menggunakan
NaCl. Hal ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan atau
mempertahankan viabilitas agens hayati dalam formulasi.
Perbedaan tekanan osmotik diketahui sangat memengaruhi
keberlangsungan hidup sel bakteri. Perbedaan tekanan
osmotik antara lingkungan di luar dan dalam sel dapat
menyebabkan kematian sel akibat terjadi dehidrasi dan lisis
dan menurut Bonaterra et al. (2005), induksi adaptasi
tekanan osmotik mampu memperlambat penurunan
viabilitas agens hayati dalam formulasi selama
penyimpanan.

Formulasi FP12-Ind-1, FP12-Ind-2, dan FP12+TT47-
Ind-1 mampu mengendalikan penyakit busuk bulir padi
dengan mekanisme penekanan yaitu memperpanjang
periode laten, menekan laju infeksi, dan keparahan
penyakit. Formulasi FP12-Ind-1 dan FP12-Ind-2 mampu
menekan perkembangan penyakit busuk bulir dengan
tingkat efikasi >50% pada 25 hari setelah aplikasi dan
mampu menekan kehilangan hasil secara berturut-turut
sebesar 44,04% dan 32,58%, sehingga dapat dikaji lebih
lanjut sebagai biopestisida potensial untuk penyakit busuk
bulir padi.
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